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Keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan sebuah hal yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, utamanya anak yang berada pada masa kanak kanak awal. Penelitian sebelumnya yang
melibatkan mayoritas partisipan dari tingkat SSE atas menyatakan bahwa ideologi gender merupakan salah
satu prediktor dari keterlibatan ayah pada pengasuhan. Di sisi lain penelitian yang melibatkan mayoritas
partisipan dengan tingkat SSE rendah menyatakan bahwatidak ditemukannya hubungan antaraideol ogi
gender dan tingkat keterlibatan ayah pada pengasuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat peran
Status Sosial Ekonomi (SSE) sebagai moderator dari hubungan antaraideologi gender dan keterlibatan ayah
pada pengasuhan anak usia 3-6 tahun (kanak-kanak awal). Partisipan dari penelitian ini merupakan 106 ayah
yang berusia 20-50 tahun dan memiliki anak usia 3-6 tahun. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Inventory of Father Involvement (IF1), Intergenerational Panel Study of Parents and Children
(IPSPC), dan Kuppuswamy Socioeconomic Scale. Hasil analisis uji moderasi menggunakan PROCESS
Hayes model 1 menunjukan bahwa ideologi gender memiliki pengaruh positif yang signifikan sebagai
prediktor dari keterlibatan ayah (b=0.11, p<0.05), tetapi status sosial ekonomi tidak memiliki efek moderasi
yang signifikan dalam hubungan antara ideologi gender dan keterlibatan ayah (b=-0.00, p>0.05). Temuan
dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para ayah terkait ideologi gender yang dapat
berperan sebagai prediktor dari keterlibatan pengasuhan anak. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya keterlibatan ayah terhadap pengasuhan anak mengingat
tingkat keterlibatan ayah di Indonesia masih tergolong rendah.

...... Fathers involvement in parenting is very important for the growth and development of children,
especialy those in early childhood. Previous research involving the majority of participants from the upper
socioeconomic status (SSE) level stated that gender ideology is a predictor of afather'sinvolvement in
parenting. On the other hand, research with alarge percentage of individuals with low SSE found that there
was no relationship between gender ideology and the level of father involvement in parenting. The aim of
thisresearch isto look at the role of socioeconomic status (SSE) as a moderator of the relationship between
gender ideology and father involvement in raising children aged 3- 6 years (early childhood). The
participants in this study were 106 fathers aged 20-50 years who had children aged 3-6 years. The
measuring instruments used in this study were the Inventory of Father Involvement (IFl), the
Intergenerational Panel Study of Parents and Children (IPSPC), and the Kuppuswamy Socioeconomic Scale.
The results of the moderation test analysis using the Process Hayes model 1 show that gender ideology has a
significant positive effect as a predictor of father involvement (b = 0.11, p<0.05), but socioeconomic status
does not have a significant moderating effect on the relationship between gender ideology and involvement.
father (b =-0.00, p>0.05). It is hoped that the findings from this study can increase fathers awareness
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regarding gender ideology, which can act as a predictor of parenting involvement. In addition, it is hoped
that the results of this study can increase awareness of the importance of father involvement in child care,
considering that the level of father involvement in Indonesiais till relatively low.



